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 SUMMARY 

ZULVIA KHARIRA, The Nutrient Status of N, P and K of Rainfed Paddy Fields 

in Veteran Jaya Village, Martapura District, OKU Timur Regency, South Sumatra 

(Supervised by WARSITO). 

 

The availability of nutrient elements that play a role in increasing paddy 

productivity, especially macro nutrients such as N, P, and K. The aim of this study 

is to determine the soil fertility status and provide fertilization recommendations 

for paddy cultivation in Veteran Jaya Village, Martapura Subdistrict, Ogan 

Komering Ulu Timur Regency. This study used a detailed survey method with a 

scale of 1:10,000 by taking soil samples at the research location at a depth of 0-30 

cm. Twelve soil samples were taken, with each sample representing a 1 ha land 

area, and then the samples were taken to the laboratory for chemical analysis of 

soil properties. The observed soil chemical properties are soil pH, organic C, total 

N, available P, and available K. The results of soil pH analysis indicate acidic 

criteria ranging from 4.23 to 5.09. Soil organic carbon (C) has a very low to high 

criteria ranging from 0.85% to 3.15%. Total nitrogen (N) has a very low to low 

criteria ranging from 0.02% to 0.22%. Available phosphorus (P) has a very low to 

low criteria ranging from 1.70 mg kg⁻¹ to 11.62 mg kg⁻¹. Available potassium (K) 

has a low criteria ranging from 0.19 cmol kg⁻¹ to 0.39 cmol kg⁻¹. Based on the 

analysis results, NPK fertilization recommendations for paddy cultivation in the 

research location include Urea fertilizer with a dosage ranging from 147,34 to 

234,30 kg ha⁻¹, SP-36 fertilizer ranging from 23,92 to 150,14 kg ha⁻¹, and KCl 

fertilizer ranging from 30,41 kg ha⁻¹. 

Keywords: Fertilizer, Nutrient, Rainfed. 



 

RINGKASAN 

ZULVIA KHARIRA, Status Hara N, P dan K Tanah Pada Lahan Sawah Tadah 

di Desa Veteran Jaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur, Sumatera 

Selatan (Dibimbing oleh WARSITO) 

 

Ketersediaan unsur hara memiliki peran dalam meningkatkan produktivitas sawah 

dan terkhusus pada unsur hara makro, seperti N, P, dan K. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu  untuk mengetahui status kesuburan tanah dan memberikan rekomendasi 

pemupukan pada tanah sawah guna budidaya padi di Desa Veteran Jaya, 

Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode survei tingkat detail dengan skala 1:10.000 dengan 

mengambil sampel tanah di lokasi penelitian pada kedalaman 0-30 cm. Contoh 

tanah diambil sebanyak 12 sampel dimana setiap sampel mewakili 1 ha luasan 

lahan dan kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis sifat 

kimia tanah. Sifat kimia tanah yang  diamati adalah; pH tanah, C-Organik, N-

total, P-tersedia dan K-tersedia. Hasil analisis pH tanah memiliki kriteria sangat 

masam hingga masam yaitu berkisar 4,23 – 5,09. Karbon (C) organik tanah 

memiliki kriteria sangat rendah hingga tinggi yaitu berkisar  0,85% - 3,15%. 

Nitrogen (N) total memiliki kriteria  sangat rendah hingga rendah yaitu berkisar 

0,02% - 0,22%. Fosfor (P) tersedia memiliki kriteria sangat rendah hingga rendah 

yaitu berkisar 1,70 mg kg⁻¹ - 11,62 mg kg⁻¹. Kalium (K) tersedia memiliki kriteria 

rendah yaitu berkisar 0,19 cmol kg⁻¹ - 0,39 cmol kg⁻¹. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan rekomendasi pemupukan NPK pada lokasi penelitian untuk tanaman 

padi sawah diantaranya pupuk Urea dengan  dosis yaitu berkisar 147,34 - 234,30 

kg ha⁻¹, pupuk SP-36 yaitu berkisar 23,92 - 150,14 kg ha⁻¹, dan pupuk KCl yaitu 

berkisar 30,41 kg ha⁻¹. 

 

Kata kunci : Hara, Pupuk, Tadah Hujan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan sawah tadah hujan di Indonesia memiliki peran penting dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional, khususnya dalam produksi padi sebagai 

sumber karbohidrat utama bagi penduduk Indonesia. Namun, masalah status hara 

N (Nitrogen), P (Fosfor), dan K (Kalium) tanah pada lahan sawah tadah hujan 

menjadi perhatian utama dalam pertanian (Jahan et al., 2019). Pertama, 

pertumbuhan populasi yang terus meningkat di Indonesia yaitu meningkatkan 

tekanan terhadap produksi padi, mengharuskan petani untuk mengoptimalkan 

lahan sawah tadah hujan (BPS, 2020). Penyelenggaraan lahan pertanian yang 

intensif dapat mengakibatkan penurunan kualitas tanah dan ketersediaan hara, 

yang dapat membahayakan produktivitas pertanian jangka panjang. 

Selain itu, perubahan iklim menjadi faktor kritis yang memengaruhi status 

hara tanah pada lahan sawah tadah hujan (Kurnain et al., 2022). Pola curah hujan 

yang tidak teratur dan suhu yang meningkat dapat merubah dinamika nutrisi 

dalam tanah, menyebabkan perubahan yang sulit diprediksi dalam ketersediaan 

hara untuk tanaman. Dampak perubahan iklim ini menjadi tantangan serius bagi 

pertanian, membutuhkan adaptasi dan mitigasi yang cermat untuk menjaga 

keberlanjutan produksi padi di lahan sawah tadah hujan (Agustina et al., 2022). 

Menurut laporan tahunan 2021 dari Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 

perubahan iklim global menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah yang 

subur untuk kawasan industri dan perumahan, serta kondisi lahan Indonesia yang 

spesifik dari lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan, lahan kering, rawa 

lebak, dan pasang surut. Kekeringan, banjir, dan erosi dapat menyebabkan 

tanaman padi mengalami stres, penyakit, hama, dan penurunan hasil dan kualitas 

(Rencana Strategis: Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia 2020-2024, 2020; Saphira et al., 2022). 

Lahan sawah tadah hujan sendiri merupakan lahan sawah yang 

mengandalkan air hujan sebagai sumber air irigasi utama (Jayadi et al., 2023). 

Lahan sawah tadah hujan memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya 
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dengan lahan sawah irigasi. Pertama, ketersediaan air pada lahan sawah tadah 

hujan tidak menentu, bergantung pada curah hujan dan kemampuan tanah 

menahan air. Dampak dari ketidakpastian ini adalah lahan sawah tadah hujan 

sering mengalami kondisi kekeringan atau kelebihan air, yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman padi dan mengancam produktivitas pertanian (Hidayah et 

al., 2022). Kedua, fluktuasi suhu yang tinggi menjadi ciri khas lainnya, karena 

lahan ini tidak memiliki lapisan air yang dapat menstabilkan suhu tanah. Hal ini 

berpotensi mempengaruhi metabolisme tanaman padi, terutama pada fase kritis 

pembungaan dan pembuahan (Afrisa et al., 2023). Terakhir, kualitas tanah pada 

lahan sawah tadah hujan cenderung rendah, karena tidak mendapatkan pasokan 

hara dari air irigasi seperti lahan sawah irigasi. Akibatnya, lahan ini seringkali 

memiliki status hara N, P, dan K yang rendah atau tidak seimbang, serta pH tanah 

yang cenderung masam atau sangat masam (Sahara & Supriyo, 2022). 

Pemahaman mendalam terhadap karakteristik-karakteristik ini penting dalam 

merancang strategi pengelolaan yang tepat guna menjaga keseimbangan dan 

kualitas tanah pada lahan sawah tadah hujan di Indonesia. 

Status hara tanah adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

produktivitas lahan sawah tadah hujan. Hara tanah adalah unsur-unsur kimia yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal (Aziez, 

2022). Hara tanah yang utama adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 

Hara tanah ini dapat berasal dari sumber alami, seperti mineral tanah, bahan 

organik, dan mikroorganisme, atau dari sumber buatan, seperti pupuk dan 

amelioran (Darma et al., 2022). Penelitian oleh Muliadi et al. (2023), 

menunjukkan bahwa keseimbangan hara tanah, terutama nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K), sangat memengaruhi pertumbuhan dan hasil panen tanaman padi 

pada lahan sawah tadah hujan. Studi ini menyoroti pentingnya pemahaman dan 

manajemen yang baik terhadap hara tanah untuk mencapai produktivitas yang 

optimal. Liu et al. (2019) mencatat bahwa tanaman padi dapat memanfaatkan hara 

tanah yang terkandung dalam bahan organik, seperti residu tanaman dan pupuk 

hijau, untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka. 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki luas lahan sawah tadah 

hujan sekitar 41.624 hektar, sehingga menjadikannya salah satu daerah yang 

signifikan untuk pertanian jenis ini di Sumatera Selatan. Akan tetapi, masalah 

yang dihadapi adalah produksi padi yang rendah serta penggunaan pupuk yang 

kurang dibandingkan dengan sawah irigasi, serta kemampuan untuk menanam 

padi hanya dua kali setahun saat musim hujan. Kecamatan Martapura memiliki 

peran penting dalam menjaga ketahanan pangan di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur, Sumatera Selatan. Berdasarkan informasi sebaran penggunaan pupuk 

subsidi di Sumatera Selatan bahwasanya terjadi peningkatan nilai alokasi pupuk 

subsidi, Namun berdasarkan hasil observasi awal di Kecamatan Martapura 

Sumatera Selatan yang dihimpun terdapat kendala kesulitan mendapatkan pupuk 

subsidi. 

Status hara N, P, dan K tanah pada lahan sawah tadah hujan di Desa 

Veteran Jaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan 

belum diketahui secara pasti. Akan tetapi, informasi tentang status hara tanah ini 

sangat penting untuk menentukan dosis dan jenis pupuk yang tepat, serta strategi 

pengelolaan tanah yang sesuai. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

menginvestigasi status hara N, P, dan K tanah pada lahan sawah tadah hujan di 

desa tersebut. Penelitian oleh Kasno et al. (2016), menunjukkan bahwa informasi 

mengenai status hara N, P, dan K tanah pada lahan sawah tadah hujan sangat 

terbatas. Studi ini memberikan gambaran bahwa kondisi tanah memerlukan 

perhatian lebih lanjut untuk memahami status hara tanah secara spesifik. Beberapa 

penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam status hara N, P, dan K di 

lahan sawah tadah hujan di berbagai lokasi (Islam et al., 2018; Sari et al., 2022; 

Yunianti et al., 2022). 

Kecamatan Martapura juga merupakan daerah dengan produksi padi yang 

signifikan jika dibandingkan dengan Kecamatan Bunga Mayang, Belitang Jaya, 

Madang Suku III, dan Jayapura. Produksi padi di Kecamatan Martapura mencapai 

sekitar 12.794,60 ton. Di antara wilayah-wilayah tersebut, Desa Veteran Jaya 

merupakan salah satu daerah yang memiliki luas lahan sawah sekitar ± 40 ha. 

Oleh karena itu, penelitian ini penulis berfokus untuk menganalisis sifat kimia 

tanah di lahan sawah tadah hujan yang ada di Kecamatan Martapura. Kekurangan 
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pupuk sering kali dialami oleh petani di wilayah ini, yang mengakibatkan 

pemberian dosis pupuk yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesuburan tanah dan memberikan informasi mengenai status 

hara N, P, K pada lahan sawah tadah hujan di Desa Veteran Jaya, Kecamatan 

Martapura. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana status kesuburan tanah sawah tadah hujan di Desa Veteran 

Jaya, Kecamatan Martapura. 

2. Bagaimana dosis anjuran pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan hara 

untuk padi sawah tadah hujan Desa Veteran Jaya, Kecamatan Martapura. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui status kesuburan tanah sawah tadah hujan di Desa Veteran, 

Kecamatan Martapura  

2. Menyusun rekomendasi pemupukan pada tanah sawah tadah hujan di Desa 

Veteran Jaya, Kecamatan Martapura. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi terkait status hara N, P, K dan 

adanya anjuran dosis pemupukan yang diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas tanah maupun pada tanaman padi sawah tadah hujan Desa Veteran 

Jaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera 

Selatan. 
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